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Alhamdulillahi robbil ‘alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat 
dan karunia yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Tugas 
Akhir dengan judul “Mekanisme Kerja Divisi Grafis Surat Kabar Pada PT. Suara 
Merdeka Perss Kantor Cabang Surakarta “. Tugas Akhir ini tidak akan terselesaikan 
dengan baik tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak , baik moral maupun spiritual, 
lahir maupun batin, langsung maupun tidak langsung. 
Tugas Akhir ini sengaja disusun untuk melengkapi  salah satu syarat kelulusan 
Program DIII Komunikasi Terapan Program Studi Periklanan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta,sekaligus mendapatkan gelar  Profesianal 
Ahli Madya (A.Md) dalam bidang Periklanan. Tugas Akhir ini disusun setelah penulis 
menyelesaikan KKM (Kuliah Kerja Media) atau Magang Kerja di Kantor Sura Merdeka 
cabang Surakarta selama 2 bulan terhitung dari tanggal 5 april 2009 sampai dengan 
tanggal 20 Mei 2009. Isi dari Tugas Akhir ini adalah penjabaran dari hal-hal yang telah 
penulis dapatkan selama melaksanakan KKM di kantor Suara Merdeka cabang Surakarta, 
utamanya yang menyangkut kinerja divisi iklan Suara Merdeka dan penerapan strategi 
promosi di tengah kompetisi media yang semakin ketat seiring dengan banyaknya media 
cetak lokal dan media cetak baru di daerah Surakarta dan sekitarnya. Tidak ada manusia 
yang sempurna dan lepas dari kesalahan, karena kesempurnaan itu sepenuhnya milik 
Allah SWT. 
Penulis mengakui bahwa dalam menyusun Tugas Akhir ini masih banyak 
kekurangan dan kesalahannya. Oleh karena itu penulis menerima saran, kritik, maupun 
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masukan yang dapat bermanfaat bagi penulis untuk lebih menyempurnakan karya-
karyanya pada masa yang akan datang. Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa 
melimpahkan rahmat serta hidayahnya kepada kita semua, dan tidak lupa dengan 
diselesaikannya Laporan Tugas Akhir ini, senantiasa teriring doa dan harapan semoga 
karya sederhana yang telah dibuat ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca, maupun 
semua pihak yang membutuhkan. 
Penulis mengakui dalam proses penyelesaian Tugas Akhir ini tidak dapat 
terlepas dari partisipasi pihak-pihak yang telah membimbing, membantu, dan 
memberikan motifasi kepada penulis. Oleh karena itu penulis mengucapkan rasa 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada : 
1) Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia, hidayah, 
kesehatan, kemampuan, serta petunjuk pada penulis guna menyelesaiakan 
Tugas Akhir dan Kuliah di UNS. 
2) Nabi besar Muhammad SAW atas sauri teladan yang diberikan dalam menjalani 
kehiupan di dunia yang fana ini. 
3) Untuk kedua oran tua ku tercinta Bpk. Sukamtono (Alm) dan Ibu Tutik Supadmi 
yang telah memberikan segalanya buat penulis. Buat ayahku tercinta semoga 
bahagia di alam sana semoga segala amal ibadah mu diterima Allah SWT, buat 
ibuku tersayang terima kasih banyak atas perjuangnya dalam bekerja keras buat 
pendidikan dan masa depan penulis dan adik itu semua engkau lakukan sendiri 
dan penuh kegigihan. 
4) Nilam Permatasari atas segala dukungannya. 
5) Bp. Drs. H. Dwi Tiyanto, SU selaku Pembimbing akademik dari semester I hingga 
semester VI. 
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6) Bp. Drs. A Eko Setyanto, M.Si selaku Ketua Program D III Komunikasi Terapan 
FISIP UNS. 
7) Bp. Bambang Supriyanto, SE, MM selaku kepala pimpinan pemasaran Suara 
Merdeka kantor cabang Surakarta. 
8) Ibu Lina Sri Wahyuni, S. Sos selaku pambimbing magang penulis selama di Suara 
Merdeka. 
9) Seluruh staf dan karyawan PT. Suara Merdeka Perss kantor cabang Surakarta 
atas segala bantuanya selama penulis melakukan kegiatan KKM dia kantor Suara 
Merdeka. 
10) Seluruh Dosen yang telah mengajar dan memberikan pendidikan berharga 
kepada penulis. 
11) Seluruh teman-teman D3 Advertising FISIP UNS yang selalu menjadi motivasi 
sekaligus saingan berat penulis kelak dalam dunia kerja.  
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A. Latar Belakang 
Masalah periklanan tampaknya tetap menyimpan misteri, mistis dan 
kontradiktif. Sejak awal, periklanan sudah menjadi pokok pembicaraan yang 
tetap pada berbagai penerbitan dan jurnal perdagangan. Sebagaimana 
diungkapkan David Ogilvy, seorang pakar periklanan terkemuka (dalam 
sovinistik di tahun 1960-an): “Konsumen bukanlah orang bodoh. Ia adalah 
istri anda!” Istri, suami, rekan, anak-anak kita semua konsumen. Konsumen 
juga bukanlah orang idiot. Konsumen adalah anda dan saya” (Sutherland, 
Sylvester, 2005:3) 
Selama bertahun-tahun dilema pemasang iklan diekspresikan dengan 
ungkapan berikut ini: “Saya tahu separuh iklan saya sia-sia, tetapi saya tidak 
tahu mana yang separuh itu! Namun, perkembangan riset pasar menjadi titik 
awal sebuah perubahan secara menyeluruh sehingga memungkinkan para 
pemasang iklan mampu mengidentifikasi mana iklan yang berhasil dan yang 
gagal.” Hampir semua orang tertarik dengan iklan. Di dunia, setiap tahun tidak 
kurang dari US $400 juta dibelanjakan untuk periklanan. Dari jumlah itu, 
lebih dari US $200 juta berada di Amerika Serikat saja. Dilaporkan, jumlah 
konsumen rata-rata mencapai ratusan iklan setiap hari. Setiap kali menonton 
TV, kita pasti melihat tayangan iklan (TV Komersial). Meskipun demikian, 
iklan masih tetap menjadi sesuatau yang misterius. (Sutherland, Sylvester, 
2005:3) 
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Dewasa ini perkembangan dunia periklanan di Indonesia dari waktu 
kewaktu selalu mengalami peningkatan. Mulai dari iklan media cetak, iklan 
media elektronik, hingga iklan dunia maya (e-marketing). Perkembangan ini 
didukung oleh ketersediaan media periklanan yang semakin banyak dan 
semakin beragam. Bagi kalangan pengiklan tentu hal ini merupakan suatu 
keleluasaan dalam memilih dan menentukan media mana yang akan 
digunakan. Tapi lain halnya bagi pihak media yang berarti sebaliknya, yaitu 
semakin tingginya tingkat kompetisi. Hal ini tentunya menjadi suatu hal yang 
harus disiasati oleh pihak media terutama divisi iklan yang ada di dalamnya 
agar dapat berkompetisi dengan media lain. Pesatnya moderenisasi yang 
melanda masyarakat yang ditandai dengan pesatnya pertumbuhan industri 
maupun perdagangan, sarana komunikasi dan transportasi juga semakin 
heterogennya pelapisan sosial di perkotaan yang membentuk suatu masyarakat 
konsumen, telah memungkinkan hadirnya sistem komunikasi dengan media 
massa secara meluas dan cepat. Dengan semakin menyatunya media 
komunikasi massa dalam kehidupan masyarakat perkotaan, maka semakin 
meluas dan penting pula peranan media pers (khususnya media komunikasi 
massa cetak). Semakin membesarnya nilai investasi dalam penerbitan pers, 
maka industri pers yang dikelola dengan sistem manajemen modern 
berkemban pesat di kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, 
Semarang, Yogyakarta, Malang, Surakarta dan kota-kota yang lebih kecil 
lainnya. 
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Membahas mengenia masalah media, media cetak (terutama koran) 
sebenarnya merupakan media massa yang paling awal. Saat ini media cetak 
bagi perusahaan besar hanya dipandang sebagai media pelengkap setelah 
televisi. Hal ini mengingat kecepatan dan jangkauan media cetak tidak secepat 
dan seluas apabila melalui media televisi. Oleh karena itu perlu adanya 
strategi khusus bagi para pemain media cetak agar dapat meraih porsi iklan 
yang sama atau minimal mendekati media TV. 
Bagi surat kabar seperti harian umum Suara Merdeka, periklanan lokal 
merupakan sumber pendukung utama. Meski tidak menutup kemungkinan 
untuk tetap memaksimalkan periklanan nasional. Prospek periklanan lokal 
yang dimaksud adalah iklan yang berasal dari produk (barang/jasa) dari 
perusahaan atau unit usaha kecil sampai menengah ke atas yang ada di daerah 
Jawa Tengah. 
Dalam usaha mendapatkan iklan yang besar, tentunya Suara Merdeka 
tidak dapat terlepas dari kompetisi dengan media cetak lain. Dalam konteks 
periklanan nasional, iklan lebih didominasi oleh Jawa Pos, karena memang 
luas area pemasaran Jawa Pos yang lebih besar. Sedangkan dalam konteks 
periklanan lokal, Suara Merdeka harus berkompetisi dengan beberapa surat 
kabar lokal. Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas persaingan perlu 
adanya mekanisme kinerja yang baik khususnya pada Divisi Iklan Suara 
Merdeka guna meningkatkan permintaan iklan. 
Merdeka kantor cabang Surakarta, penulis berharap dapat memahami 
lebih dalam tentang bagaimana Suara Merdeka sebagai media cetak yang 
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berkembang di Jawa Tengah khususnya Divisi Iklan yang ada di dalamnya 
dalam menerapkan strateginya untuk membangun dan meningkatkan 
kepercayaan dari para klien agar menggunakan Suara Merdeka sebagai media 
periklanan mereka. Selama melaksanakan Kuliah Kerja Media, penulis 
menemukan banyak pelajaran berharga seputar masalah periklanan media 
cetak, yang ternyata mencakup banyak aspek yang akan dibahas oleh penulis 
pada bab selanjutnya. 
B. Pengertian Kuliah Kerja Media 
Kuliah Kerja Media merupakan program kuliah khusus di luar kampus 
bagi mahasiswa D III Komunikasi Terapan FISIP UNS yang harus ditempuh 
oleh mahasiswa pada semester VI. Kuliah Kerja Media juga merupakan salah 
satu syarat yang wajib ditempuh agar mahasiswa dapat lulus dan mendapatkan 
gelar Profesional Ahli Madya (A.Md) bidang Komunikasi Terapan. 
Secara garis besar, Kuliah Kerja Media memiliki arti penting bagi 
mahasiswa khususnya mahasiswa D III yang memang diprogramkan untuk 
menjadi tenaga profesional di bidangnya. Dengan Kuliah Kerja Media 
diharapkan mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 
selama kuliah dari semester I hingga semester V pada dunia kerja yang 
sesungguhnya. Dengan demikian diharapkan setelah lulus dari Program D III 
Komunikasi Terapan, mahasiswa telah memiliki bekal pengalaman tentang 




1) Mendapatkan pelajaran secara langsung di lapangan tentang dunia 
periklanan khususnya di media cetak yang mungkin didapatkan selama 
kuliah di kampus. 
2) Mengaplikasikan (mempraktekkan) ilmu yang telah diperoleh selama 
kuliah ke dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
3) Memperluas pola pikir mahasiswa terhadap dunia periklanan dengan 
segala seluk-beluknya. 
4) Sebagai barometer (sarana pengukur) kemampuan mahasiswa dengan 
bekal ilmu yang diperoleh. 
5) Memenuhi salah satu syarat untuk dapat lulus dan mendapatkan gelar 
Profesional Ahli Madya (A.Md) biadng Komunikasi Terapan. 
D. Manfaat 
1) Mendapatkan pengalaman bekerja di media massa khususnya media 
massa tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Media. 
2) Mendapatkan gambaran untuk mengukur sampai di mana kemampuan 
mahasiswa dengan ilmu yang telah didapatkanya setelah 
mengaplikasikannya pada bidang pekerjaan yang diminatinya. 
3) Dapat membandingkan secara langsung antara teori kuliah dengan 
praktek kerja di lapangan. 
4) Memperoleh pengetahuan praktis dan lebih mendalam tentang dunia 
periklanan setelah mengamati secara langsung pada media tempat 
dilaksanakannya Kuliah Kerja Media. 
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5) Memberikan kontribusi positif baik kepada pihak Universitas Sebelas 
Maret maupun pihak lembaga/instansi (Suara Merdeka kantor cabang 
Surakarta). 
E. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai dari 
tanggal 5 April 2009 sampai dengan 31 Mei 2009, masuk setiap hari senin, 
selasa, rabu, kamis dan jum’at. Waktu 2 bulan sengaja dipilih oleh penulis 
dengan pertimbangan bahwa selama waktu 2 bulan tersebut cukup untuk 
mempelajari berbagai hal tentang periklanan media cetak. Adapun tempat 
pelaksanaanya adalah pada kantor Suara Merdeka cabang Surakarta yang 




























A. Definisi Periklanan 
Seperti diketahui, setiap iklan memerlukan media dalam 
menyampaikan pesan. Oleh karena itu, iklan merupakan kegiatan 
mengkonstruksi sebuah produk atau jasa. Iklan atau dalam bahasa Inggris 
Advertising, adalah suatu bentuk komunikasi massa komersial yang dirancang 
untuk mempromosikan pemasaran suatu produk atau jasa, maupun pesan dari 
suatu lembaga, organisasi, bahkan bisa juga pesan dari seorang kandidat dalam 
suatu kampanye politik (Kusrianto, 2006:298).Periklanan adalah penggunaan 
media bayaran oleh seorang penjual untuk mengkomunikasikan informasi 
persuasif tentang produk (ide, barang, jasa) ataupun organisasi yang 
merupakan alat promosi yang kuat. Iklan mempunyai berbagai macam bentuk 
(nasional, regional, lokal; konsumen, industri, eceran; produk, merek, lembaga; 
dan sebagainya) yang dirancang untuk mencapai berbagai macam tujuan yaitu: 
penjualan seketika, pengenalan merek, preferens, dan sebagainya (Suyanto, 
2004:3). Sedangkan Periklanan adalah keseluruhan proses yang meliputi 
penyiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan penyampaian iklan. 
Perusahaan Periklanan  merupakan suatu badan usaha yang bergerak dalam 
bidang pelayanan jasa yang berhubungan dengan periklanan. Perusahaan 
periklanan umumnya memiliki peran sebagai penghubung antara produsen 
dengan media. Karena periklanan merupakan salah satu sarana pemasaran dan 
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sarana penerangan yang memegang peranan penting dan merupakan bagian 
kehidupan media komunikasi yang vital bagi pengembangan dunia usaha. 
 
B. Tujuan Periklanan 
Tujuan-tujuan periklanan (advertising objectives) adalah tujuan-
tujuan yang diupayakan untuk dicapai oleh periklanan. Penyusunan tujuan 
periklanan yang baik merupakan tugas paling sulit dari manajemen periklanan, 
namun tujuan-tujuan tersebut menjadi fondasi bagi seluruh keputusan 
periklanan yang ditetapkan. Terdapat tiga alasan utama mengapa sedemikian 
esensialnya untuk menyusun tujuan-tujuan periklanan terlebih dahulu sebelum 
membuat keputusan yang berhubungan dengan seleksi pesan dan penetapan 
media, yang merupakan jiwa dari program periklanan (Shimp, 2003:365):  
1. Tujuan-tujuan periklanan merupakan ekspresi dari konsensus 
manajemen. Proses penyusunan tujuan benar-benar memaksa personil 
puncak di bidang pemasaran dan periklanan untuk menyepakati bahwa 
periklanan suatu merek akan dilakukan sesuai periode yang 
direncanakan sebagaimana tugas-tugas yang harus dicapainya untuk 
suatu merek yang spesifik. 
2. Penyusunan tujuan memandu aspek-aspek penganggaran, pesan, dan 
media dari strategi periklanan suatu merek. Tujuan-tujuan yang telah 
ditetapkan itu menentukan berapa banyak uang yang harus dihabiskan 
serta memberikan panduan bagi jenis-jenis strategi pesan dan pilihan 
media yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan komunikasi 
pemasaran merek. 
3. Tujuan-tujuan periklanan menyediakan standar-standar sehingga hasil-
hasil periklanan dapat diukur. Sebagaimana akan dijelaskan kemudian, 
tujuan-tujuan yang baik menetapkan, standar perbandingan yang 
bersifat kuantitatif dan pasti terhadap apa yang diharapkan yang 
hendak dicapai oleh suatu iklan. Hasil-hasil berikutnya kemudian bisa 
dibandingkan dengan standar-standar tersebut untuk menentukan 




C. Fungsi-fungsi Periklanan 
Investasi besar-besaran ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan 
yang memiliki keyakinan akan efektivitas periklanan. Secara umum, 
periklanan dihargai karena dikenal sebagai pelaksana beragam fungsi 
komunikasi yang penting bagi perusahaan bisnis dan organisasi lainnya : (1) 
informing (memberi informasi), (2) persuading (mempersuasi), (3) reminding 
(mengingatkan), (4) adding value (memberikan nilai tambah), dan (5) 
assisting (mendampingi) upaya-upaya lain dari perusahaan. (Shimp, 
2003:357) 
1. Informing. Periklanan membuat konsumen sadar (aware) akan merek-
merek baru, mendidik mereka tentang berbagai fitur dan manfaat merek, 
serta memfasilitasi penciptaan citra merek yang positif. 
2. Persuading. Iklan yang efektif akan mampu mempersuasi (membujuk) 
pelanggan untuk mencoba produk dan jasa yang diiklankan. Terkadang, 
persuasi berbentuk mempengaruhi permintaan primer yakni, menciptakan 
permintaan bagi keseluruhan kategori produk.  
3. Reminding. Iklan menjaga agar merek perusahaan tetap segar dalam 
ingatan para konsumen. Saat kebutuhan muncul, yang berhubungan 
dengan produk yang diiklankan, dampak periklanan di masa lalu 
memungkinkan merek pengiklan untuk hadir di benak konsumen sebagai 
suatu kandidat merek yang akan dibeli.  
4. Adding Value. Terdapat tiga cara mendasar di mana perusahaan bisa 
memberi nilai tambah bagi penawaran-penawaran mereka : inovasi, 
penyempurnaan kualitas, atau mengubah persepsi konsumen. Ketiga 
komponen nilai tambah tersebut benar-benar independen. 
Inovasi tanpa kualitas adalah semata-mata hal yang baru. Persepsi 
konsumen tanpa kualitas dan/atau inovasi adalah semata-mata reklame 
yang berlebihan. Dan keduanya, inovasi dan kualitas, jika tidak 
diterjemahkan ke dalam persepsi-persepsi konsumen, seperti suara pohon 








D. Media Cetak 
Media cetak adalah kumpulan berbagai media informasi yang dibuat 
dan disampaikan kapada khalayak sasaran melalui tulisan dan juga sering 
disertai dengan ilustrasi gambar sehingga memudahkan khalayak untuk 
membaca dan melihat. Informasi yang dimuat didalamnya bisa bersifat umum, 
bisa juga bersifat khusus. Ada pun juga media yang memuat informasi yang 
bersifat komersial dan campuran dari keduanya. Seperti halnya koran dan 
majalah, dari kedua informasi tersebut hanya akan sampai pada khalayak 
sasaran atau target audience bila khalayak sasaran melihat atau membacanya. 
Dengan demikian khalayak sasaran harus aktif. Dengan kata lain, khalayak 
sasaran harus membacanya. Informasi di media cetak bisa menampilkan 
gambar dan informasinya bisa lebih rinci. Di samping itu, informasi di media 
cetak lebih mudah disimpan atau didokumentasikan untuk keperluan 
dikemudian hari. Inilah salah satu kelebihan media cetak dilihat dari segi 
keefektifan komunikasi pemasaran atau periklanan. Kelebihan lain dari media 
cetak adalah dapat menampilkan ilustrasi gambar produk baik dari segi 
bentuk, ukuran dan kemasan produk tersebut seperti halnya yang juga dapat 
dilakukan oleh media televisi, yang mana hal ini berguna penting untuk 
produk baru yang perlu adanya demontrasi mengenai produk (kemasan), 
ditunjukkan manfaat atau benefitnya (secara visual) bila produk itu digunakan. 
Contoh media cetak yang utama adalah surat kabar, majalah, tabloid, brosur, 
newsletter, pamflet, leaflet, flier, dan sebagainya (Madjadikara, 2005:23). 
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Fungsi iklan surat kabar secara visual mempunyai peran ganda. 
Pertama iklan surat kabar berperan sebagai media penyampai informasi atas 
produk dan jasa agar tercapai peningkatan penjualan. Sedangkan fungsi yang 
kedua yaitu sebagai suatu media ekspresi kreatif yang bernilai seni dan 
mampu menyentuh perasaan keindahan atau pemirsanya.Iklan cetak umumnya 
memiliki unsur-unsur utama yang menggunakan istilah sebagai berikut 
(Madjadikara, 2005:25):  
· Headline atau judul, yang tentu harus ada kaitannya dengan bodycopy-nya. 
· Visual, ilustrasi, gambar atau foto orang atau apa pun yang berkaitan 
dengan konsep kreatif dan/atau foto produk itu sendiri. 
· Bodycopy atau teks yang memberikan informasi lebih rinci tentang produk 
atau jasa yang dijual. 
· Product shot atau foto Produk, yang sekaligus bisa menampilkan nama 
merk. Product shot ini bisa saja merupakan main visual atau ilustrasi utama. 
· Baseline yang biasanya terletak paling bawah di layout iklan. Di bagian ini 






Unsur lain yang sering muncul dalam iklan adalah: 
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· Kupon, yaitu bila pengiklan menginginkan response langsung (direct 
response) dari sasaran atau untuk kepentingan survei konsumen dengan 
pencantuman kode tertentu. 
· Flash yaitu misalnya perkataan ”Baru”, ”Harga Diturunkan”, dan sebagainya, 





































GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
 
A. Sejarah Singkat Perusahaan 
Kantor Cabang Suara Merdeka di Kodya Surakarta merupakan 
Perwakilan Perusahaan Penerbitan Harian Umum Suara Merdeka Semarang, 
Jawa Tengah. Secara resmi kantor cabang ini dibuka oleh almarhum Bapak H. 
Hetami selaku pendiri surat kabar itu pada tanggal 20 November 1980. Pendiri 
PT. SUARA MERDEKA secara resmi disahkan dengan SK Menteri 
Penerangan Rl Nomor 011 / SK / Menpen / SiUPP / A.7 / 1985. Letak kantor 
cabang di Jalan Ronggowarsito No. 78, Kelurahan Keprabon, Kecamatan 
Banjarsari, Kotamadya Surakarta, yang menempati areal seluas kurang lebih 
400 m, yang mana sekarang berpindah tempat di Jl. Dr. Wahidin 19, 
Surakarta. 
Berdirinya kantor cabang di kodya Surakarta ini selain mempunyai 
nilai histories sebagai kota kelahiran almarhum Bapak H. Hetami, juga karena 
nilai komersial, yaitu Kodya Surakarta merupakan pasar kedua terbesar bagi 
Harian Suara Merdeka setelah Kotamadya Semarang. 
Pendirian suatu kantor perwakilan bagi sebuah perusahaan merupakan 
langkah maju untuk menunjukkan kredibilitas perusahaan, langkah 
pengembangan sayap perusahaan agar lebih besar. Pengembangan sayap 
dengan mendirikan kantor perwakilan menunjukkan bahwa perusahaan ingin 
menggarap potensi yang ada di daerah guna meningkatkan produksi 
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perusahaan. Demikian pula dengan perusahaan Harian Umum Suara Merdeka 
ini. Melihat potensi yang cukup besar dari masyarakat Surakarta, maka 
pemasarannya perlu ditingkatkan. Untuk mendukung itu maka diperlukan 
sarana dan prasarana yang memadai. 
Untuk itu perusahaan memberikan tugas dan wewenang kantor 
perwakilan daerah, untuk mengembangkan potensi daerahnya masing-masing 
yang dapat menunjang perkembangan perusahaan secara keseluruhan. 
B. Visi, Misi, dan Tata Nilai Suara Merdeka 
1) Visi Penerbitan Suara Merdeka 
Menjadi perusahaan pelopor industri informasi yang diakui masyarakat 
dan merupakan pilihan pelanggan karena bermutu serta menjadi 
perekat komunitas Jawa Tengah. 
2) Misi Penerbitan Suara Merdeka 
a) Mengabdi kepada masyarakat dalam peningkatan kecerdasan 
bangsa. 
b) Memasarkan informasi yang akurat, terkini dan bertanggung 
jawab melalui media cetak dan elektronik dengan memberikan 
layanan pelanggan yang terbaik. 
c) Menghasilkan keuntungan yang optimal agar: 
i. Perusahaan makin tumbuh dan berkembang. 
ii. Kesejahteraan   dan   profesionalisme   karyawan   dapat 
ditingkatkan. 
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iii. Berperan   serta   secara   aktif  di   dalam   arus   utama 
(mainstream) kehidupan sosial masyarakat. 
d) Berdasarkan visi dan misi tersebut PT. SUARA MERDEKA 
Press     diharapkan     memiliki     keunggulan     kompetitif 
berkesinambungan. 
3) Tata Nilai Penerbitan Suara Merdeka 
a) Sahaja 
Semua tindakan, sikap dan penampilan selalu mengacu pada 
perilaku kesahajaan, rendah hati, saling menghormati, mampu 
menempatkan diri secar tepat, efisien, dan efektif. 
b) Etika 
Menjadikan prinsip moral dan agama sebagai pegangan dalam 
kehidupan sehari-hari baik kegiatan bisnis maupun masyarakat. 
c) Mutu 
Memastikan semua proses yang dikelola dan produk-produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan selalu mematuhi dan 
memenuhi standart mutu yang tinggi. 
d) Akuntabel 
Melaksanakan tugas dan wewenang dengan sepenuh hati, 
dedikasi tinggi dan bertanggung jawab penuh atas proses itu 
sendiri maupun hasil proses sesuai dengan prinsip-prinsip tata 




Cepat tanggap, proaktif, dan segera dalam semua tindakan 
dengan mengedepankan pertimbangan-pertimbangan bisnis. 
C. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi adalah suatu kerangka sistematis yang 
menggambarkan hubungan kerja sama atas hak, kewajiban dan tanggung 
jawab antara berbagai individu seluruh karyawan untuk mencapai tujuan 
perusahaan melalui kerja sama secara harmonis. 
Untuk menetapkan struktur organisasi yang tepat supaya perusahaan 
dapat berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif tidaklah mudah. Maka dalam 
menetapkan struktur organisasi harus dipertimbangkan dengan baik dan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan masalah yang dihadapi perusahaan yang 
bersangkutan. 
Struktur organisasi yang digunakan oleh Perwakilan Suara Merdeka 
wilayah Surakarta adalah struktur organisasi fungsional dimana pimpinan 
dapat memerintahkan kepada setiap pegawai yang kedudukannya setingkat 
lebih rendah di bawahnya, dan seorang bawahan dapat berhadapan langsung 
kepada atasannya sesuai dengan tanggung jawab dan fungsinya. 
Fungsi dari kantor perwakilan atau kantor cabang Suara Merdeka 
adalah mengambil alih sebagian tugas dan pekerjaan kantor pusat Semarang 
khusus untuk Kodya surakarta meliputi bidang keuangan, keredaksian, 
pemasaran, dan periklanan (sedang untuk bagian produksi tidak). 
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Untuk mengetahui hubungan kerja antara satu bidang tugas 
dengan bidang yang lain, dapat dilihat pada struktur organisasi perusahaan 
sebagai berikut: 
Struktur Organisasi PT. Suara Merdeka Kantor Cabang Surakarta (Sumber 





























Tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian adalah sebagai 
berikut : 
1) Kepala Perwakilan 
Kepala Perwakilan bertanggung jawab kepada kantor pusat atas 
segala kegiatan yang berlangsung pada kantor perwakilan. 
Mewakili kantor pusat dalam kegiatan-kegiatan regional. 
Mengangkut dan memberhentikan karyawan atau sepengetahuan 
pihak yang terlibat. 
Melakukan pengawasan dan pengendalian kegiatan serta menerima 
laporan dari bidang yang di bawahinya. 
2) Sekretaris 
Tugas Sekretaris tentunya berhubungan dengan tugas dan 
kesekretarisan, antara lain membuat bermacam-macam surat, 
menerima surat, melakukan agenda surat baik yang masuk maupun 
keluar. Di samping itu sekretaris juga bertugas mengagendakan 
pengiriman berita ke redaksi di Semarang. Apabila ada berita yang 
dimuat, maka tugas selanjutnya adalah mencatat berita yang 
dimuat, sesuai dengan kode wartawan yang meliput atau membuat 
berita tersebut. 
3) Bidang Pemasaran 
Mengembangkan pemasaran merupakan tugas utama dari bagian 
pemasaran. Bidang ini meliputi keuangan, iklan, dan sirkulasi, agar 
tugas-tugas tersendiri tetapi saling menunjang. 
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4) Keuangan 
Bagian keuangan bertugas menerima pemasukan dan pengeluaran 
uang yang ada hubungannya dengan aktivitas kantor perwakilan. 
Secara rinci bagian keuangan bertugas : 
a) Menerima setoran pembayaran langganan dan agen dari 
bagian administrasi dan umum. 
b) Memenuhi pembayaran biaya iklan dari pemasangan iklan. 
c) Memenuhi kebutuhan administrasi kantor. 
d) Melakukan pembukuan keuangan sebagai 
pertanggungjawaban kepada kepala perwakilan. 
5) Bagian Sirkulasi meliputi: 
a) Ekspedisi 
Bagian ekspedisi bertugas menerima kiriman Koran dari 
pusat Semarang setiap hari. Setelah itu Koran dibagikan 
kepada para agen dan loper. Bagian ekspedisi ini 
bertanggung jawab atas pengiriman Koran sampai di tangan 
langganan. 
b) Administrasi dan Umum 
Bagian ini tugasnya berhubungan langsung dengan 
langganan. Kemudian menghubungi bagian ekspedisi untuk 
mengirimkan korannya. Selain itu juga mengirimkan 
pengaduan dari pelanggan apabila ada keluhan. Bagian 
administrasi umum juga mempunyai kewajiban menerima 
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setoran uang pelanggan baik dari agen  maupun  pelanggan  
pembaca,  serta  melakukan penagihan. 
6) Periklanan 
Bagian iklan dibuka untuk mengimbangi besarnya oplah Harian 
Suara Merdeka di Surakarta, selain menerima dan melayani 
pemasangan iklan secara langsung dari beberapa biro iklan yang 
ada di Surakarta. 
7) Bidang Keredaksian 
Bidang ini merupakan kegiatan koordinasi wartawan yang bertugas 
menggali dan mengembangkan berita-berita aktual dari berbagai 
bidang dan mengirimkan berita tersebut secepat mungkin ke 
Semarang. 
D. Personalia 
Jumlah Tenaga Kerja 
Untuk menangani tugas sehari-hari, Kantor Cabang Harian Suara Merdeka di 
Surakarta mempekerjakan 60 karyawan. Dari 60 karyawan tersebut masing-
masing terbagi dalam berbagai jabatan. Hal ini dimaksudkan agar masing-
masing melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
1) Sistem penggajian bulanan 
Yaitu seorang karyawan mendapat penghasilan tetap setiap bulannya. 




2) Sistem penggajian basis dan produktivitas 
Sistem ini untuk penggajian wartawan di mana seorang wartawan  
menerima  gaji  basis  atau  pokok  yang  telah ditentukan,   ditambah   
lagi   sejumlah   nilai   tertentu   bila wartawan tersebut memasukkan 
karangan atau berita yang dimuat. 
E. Keredaksian 
Fungsi kantor perwakilan atau kantor cabang adalah mewakili alih 
sebagian tugas kantor pusat. Salah satu tugasnya yaitu bidang keredaksian 
yang bertugas menggali dan mengembangkan berita-berita dari daerah 
Surakarta dan sekitarnya. Untuk menjalankan tugas tersebut ditunjuk seorang 
koordinator wartawan. Di samping itu juga bertugas mengirim berita ke 
redaksi Semarang secepat mungkin dengan prinsip berita hari ini dapat dibaca 
esok hari. 
Untuk tugas menggali dan mengembangkan berita ditugaskan lima 
orang wartawan yang berdomisili dan bergerak di kota termasuk koordinator 
wartawan. Setiap wartawan dalam tugasnya mempunyai bidang sendiri-
sendiri. Pembagian tersebut dimaksudkan untuk menjurus pada spesialisasi 
yang disesuaikan dengan kemampuan wartawan untuk menangani bidang 
tersebut. 
Meskipun demikian, spesialisasi yang dimaksudkan tidak berarti 
seorang wartawan harus menangani satu bidang saja. Untuk wartawan di 
kantor Surakarta pembagian bidang dimaksudkan untuk membagikan 
tanggung jawab pada masing-masing wartawan. 
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Pada kasus tertentu, seorang wartawan mengerjakan peliputan berita di 
luar bidang yang jadi tanggung jawabnya. Ini bisa terjadi apabila ada kejadian 
insidentil seperti berita kriminal, perampokan, pembunuhan, kebakaran, 
banjir, dan sebagainya, yang terjadi secara mendadak. Peliputan yang sifatnya 
pda spesialisasi, baru dilaksanakan pada follow up berita selanjutnya. Di sini 
seorang wartawan ditentukan untuk mampu menjaring hubungan dengan 
berbagai pihak agar peliputan yang sedang dikerjakan, dan menjadi 
tanggungjawabnya dapat berjalan dengan lancar. Ada beberapa bidang yang 
dimaksud, seperti perekonomian, pemerintahan, kriminal, ABRI dan 
sebagainya. 
F. Daerah Pemasaran Distribusi 
Di dalam sistem perekonomian di mana pertukaran barang dan jasa 
dilakukan secara bebas dan pasar berada di tangan pembeli, maka fungsi 
pemasaran memegang peranan penting. Hal ini penting diperhatikan    
mengingat   kebutuhan,    keinginan, kepercayaan,   kebiasan,   dan  lain-lain  
adalah  konsumen  yang menentukan. Dengan demikian perusahaan akan 
memproduksi barang sesuai dengan permintaan konsumen, saluran distribusi 
yang akan digunakan, promosi yang akan digunakan serta harga produk yang 
akan ditetapkan disesuaikan dengan kondisi pasar yang dihadapi. Bagian 
pemasaran perlu mengetahui atau memahami ciri-ciri dan tingkah laku dari 
pembeli atau konsumen, sehingga dapat mengarahkan kegiatan usaha 
pemasaran sesuai dengan kebutuhan pembeli atau kelompok pembeli. Oleh 
karena itu, pemasaran harus dilakukan secara efektif dan efisien agar 
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kontinuitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar, sehingga keuntungan 
perusahaan akan naik atau minimal dapat meningkatkan volume penjualan. 
Bidang pemasaran mulai dikembangkan di Perwakilan Kodya 
Surakarta pada tahun 1983 dalam usaha meningkatkan oplah dan pembinaan 
langganan pada tahun tersebut, diadakan pendataan penduduk di Kodya 
Surakarta yang belum berlangganan. Usaha ini dimaksudkan untuk melihat 
seberapa besar bagian dari pasar yang belum terjangkau dari kemungkinan 
untuk diadakan pengembangannya. Selanjutnya kegiatan pemasaran diarahkan 
pada usaha-usaha memasuki pasar, antara lain dengan iklan dan promosi 
penjualan. Kegiatan periklanan yang diiakukan kantor cabang Suara Merdeka 
Surakarta yaitu meliputi Jingle radio (melalui lagu), pemasangan spanduk atau 
umbul-umbul perusahaan saat perusahaan mensponsori kegiatan tertentu 
(melalui pemberian block note, kartu pengenal). Sedangkan kegiatan promosi 
penjualan Kantor Cabang Suara Merdeka yaitu melalui pemberian gratis surat 
kabar Suara Merdeka selama seminggu di lokasi yang ditentukan, kemudian 
perusahaan memberikan formulir kepada responden yang menerima sample 
gratis tersebut mengenai apakah bersedia menjadi pelanggan Suara Merdeka. 
Pemberian potongan harga terhadap agen atau pelanggan juga merupakan 
kegiatan promosi penjualan, sedangkan kegiatan pameran tidak dilakukan di 
Kantor Cabang Suara Merdeka Surakarta. 
Upaya yang dilakukan untuk membina pelanggan tetap, adalah dengan 
memberikan pelayanan baik kepada pelanggan. Antara Lain dengan jalan 
mengontrol ketetapan pengiriman surat kabar sampai ditangan pelanggan. 
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Pengontrolan juga dilakukan terhadap potongan harga yang diberikan kepada 
agen, sub agen, pengecer, serta loper yang masing-masing sudah ditentukan 
besarnya oleh kantor perwakilan. Untuk itu diperlukan adanya saluran 
distribusi yang sesuai. 
Harian Suara Merdeka yang penerbitnya berkedudukan di Semarang, 
dalam pemasarannya kepada konsumen di Kodya Surakarta, menggunakan 
saluran distribusi yang digambarkan sebagai berikut : 
Bentuk Saluran Distribusi Surat Kabar Suara Merdeka (Sumber Kantor 











Dari gambar tersebut di atas dapat dilihat bahwa kantor cabang yang 
berkedudukan di Surakarta dalam menyalurkan surat kabar kepada  











Pada fungsi saluran ini konsumen langsung berlangganan melalui 
kantor perwakilan atau kantor cabang. Ini merupakan saluran distribusi 
langsung. 
2) Perwakilan-Pengecer-Konsumen 
Di sini pengecer langsung membeli kepada kantor perwakilan atau 
kantor cabang untuk dijual pada konsumen akhir. 
3) Perwakilan-Agen-Konsumen 
Perantara agen mencari pelanggan dan kemudian mendistribusikan 
barang kepada pelanggan atau konsumen. 
4) Perwakilan-Agen-Pengecer-Konsumen 
Agen mendistribusikan barangnya kepada sub agen atau pengecer yang 
kemudian menjualnya kepada konsumen. 
Guna    meningkatkan    volume    penjualan    surat    kabar, 
perusahaan   berusaha   memperhatikan   beberapa   faktor   yang 
mempengaruhinya, yaitu : 
a) Faktor yang berasal dari dalam perusahaan 
Faktor ini meliputi produk, jaringan distribusi, pelayanan, dan 
bonus yang langsung dikuasai oleh perusahaan karena 
penyebabnya berasal dari dalam perusahaan itu sendiri. 
b) Faktor yang berasal dari luar perusahaan 
Faktor ini tidak dapat langsung dikuasai perusahaan karena 
penyebabnya berasal dari luar perusahaan, misalnya dari agen, 
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pengecer, konsumen, dan terbitan lain sebagai produk dari 
harian suara Merdeka. 
Untuk mengatasi hal tersebut dapat dilakukan pengawasan secara aktif 
terhadap tingkah laku para agen, pengecer, konsumen dan produk 
pesaing, sehingga perusahaan bisa mengambil kebijaksanaan secara 
tepat apabila terjadi kesulitan dalam penjualan Koran bagi agen dan 
pengecer, serta dapat memenuhi keinginan konsumennya. 
G. Upaya Divisi Iklan Suara Merdeka untuk Mempertahankan dan 
Meningkatkan Pendapatan Iklan serta Menghadapi Kompetisi dengan 
Media Lain 
1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas berita 
Iklan tidak lepas dari produk koran itu sendiri yang menjadi media 
bagi iklan guna menjangkau para pembaca koran. Kualitas isi berita 
menentukan kredibilitas sebuah surat kabar, yang juga menentukan 
kredibilitas bagi para pengiklan. 
2) Meningkatkan oplah 
Semakin kritis para pengiklan sekarang membuat mereka membutuhkan 
banyak informasi detail sebelum menentukan di media mana mereka akan 
beriklan. Salah satunya adalah jumlah koran yang beredar di masyarakat 
(oplah). Dengan oplah yang besar diharapkan efektivitas iklan juga akan 
semakin besar. Bila satu koran Suara Merdeka dibaca 4 orang, maka dengan 
oplah 250.000 eksemplar per hari, diharapkan iklan akan dibaca 1 juta orang 
per hari. 
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3) Meningkatkan jangkauan Koran 
Sebagai koran yang mencitrakan seabgai ”Korannya Jawa Tengah” 
dan ”Perekat Komunitas Jawa Tengah” Suara Merdeka berusaha 
menjangkau seluruh pelosok Jawa Tengah, sehingga harapan 
jangkauan iklan khususnya di Jawa Tengah yang diharapkan pemasang 
iklan dapat terpenuhi di Suara Merdeka. 
4) Promosi 
Berbagai kegiatan promosi yang dilakukan Suara Merdeka: 
a) Membuat paket iklan yang berkaitan dengan even-even tertentu, 
diman pemasang iklan mendapat potongan 50% s.d 60% dari harga 
normal. Misal: Idul Fitri, 17 Agustus, Hari Raya Imlek, Tahun baru, 
Natal, HUT Suara Merdeka, PILKADA, Penerimaan Mahasiswa Baru 
bagi Perguruan Tinggi, dll. 
b) Menbuat brosur yang berkaitan dengan munculnya progran-
program iklan yang baru, misal: Jendela Bisnis, Iklan Kuping, 
Pariwara Singkat Lensa UKM, dll. 
c) Mengirimkan penawaran iklan ke berbagai instansi, abik swasta 
maupun pemerintah. 
d) Menawarkan iklan dan langganan koran dalam satu paket, misal: 
langganan koran 1 bulan bonus iklan baris selama 1 minggu, selain 
untuk mempromosikan iklan hal itu guna dilakukan untuk 
mempromosikan koran itu sendiri. 
e) Telemarketing: Promosi iklan melalui telepon, biasanya ditujukan 
kepada pemasang iklan di media/koran lain, diharapkan supaya 
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mereka mencoba alternative media lain dalam beriklan dalam hal ini 
Suara Merdeka. 
f) Beriklan: Koran Suara Merdeka juga beriklan di media lain 
khususnya di media Ibu kota untuk menjangkau kebutuhan iklan di 
pusat, misal: Cakram, Marketing, dll. 
5) Kunjungan ke Biro Iklan 
Usaha periklanan tidak lepas dari peran biro iklan yang menjembatani 
antara media dengan calon pemasang iklan, oleh karena itu secara 
intens melakukan komunikasi dengan mereka, berkaitan dengan 
program-program baru, kendala-kendala yang dihadapi, penjualan 
iklan, dll. 
6) Gathering 
Gathering diadakan sedikitnya 2 kali setahun untuk bertemu dengan 
para stakeholder Departemeb Iklan, yaitu; Biro Iklan, Instansi 
Pemerintah, Pelaku Bisnis, Perusahaan Swasta, Pengiklan Tetap, dll. 
Di forum ini terjadi diskusi membicarakan perkembangan iklan di 
Suara Merdeka, masalah yang dihadapi saat ini, berbagi informasi baru 
seputar iklan, persaingan dengan media lain dan sekaligus 
penyelesaian dari semua kendala yang dihadapi. 
 
 
7) Menambah personil AE 
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Personil AE (Account Execetive) dibutuhkan sebagai ujung tombak 
perusahaan untuk berkomunikasi lansung dengan stakeholder, 
mengetahui kebutuhan mereka, selanjutnya memberikan solusi bagi 
masalah yang berkaitan dengan iklan, selanjutnya diharapkan para 
stakeholder untuk terus menjalin hubungan dengan Suara Merdeka. 
Pada akhirnya upaya diatas dilakukan untuk mencapai peningkatan 
penjualan iklan di Suara Merdeka. 
 
H. Mekanisme Kerja Divisi Iklan Suara Merdeka 
1) MANAGER 
Penanggung jawab Departemen Iklan secara keseluruhan, melakukan 
koordinasi dengan Ass. Manager, Kabag di Departemen Iklan. 
2) KABAG ADMIN IKLAN 
a) Mengatur order iklan yang masuk 
b) Berkoordinasi dengan bagian pembukuan 
c) Mencocokkan antara order yang masuk dengan setoran iklan 
3) KABAG PAGI 
Mengkoordinasikan iklan yang masuk di kantor pusat antara jam 08.00 
s.d 16.00 WIB. 
4) KABAG SORE 
Mengkoordinasikan iklan yang masuk di kantor pusat antara jam 16.00 




Membantu secara administratif Manager dan Ass. Manager Iklan. 
6) PEMASARAN JAKARTA  
a) Mengkoordinasikan iklan yang masuk dari pusat (Jakarta) 
b) Bertanggung jawab terhadap penjualan iklan di pusat 
c) Menjalin komunikasi dengan biro iklan pusat 
d) Melakukan promosi iklan di pusat 
7) SALES PROMOTION / AE (Accounting Executive) 
a) Menjalankan fungsi promosi dan iklan bagi Suara Merdeka 
b) Menjaga dan meningkatkan citra positif Suara Merdeka 
c) Melaksanakan program Marketing Public Relations, baik yang 
langsung mengarah pada peningkatan penjualan maupun yang 
bersifat mambangun citra (image building) 
d) Memelihara hubungan baik dengan perusahaan periklanan 
e) Memelihara hubungan baik dengan Manager Promosi/Direktur 
Pemasaran/Pemilik Perusahaan Periklanan 
f) Mencari dan menggarap prospek pemasangan iklan 
g) Menginformasikan produk development kepada semua 
pengiklan 
h) Mengarahkan cara beriklan yang efisien dan efektif (aspek 
media dan aspek kreatif) 
i) Memberi order kreatif ke bagian desain, bila diperlukan 
j) Membuat rencana pemuatan iklan, bila diperlukan 
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8) CUSTOMER SERVICE 
a) Menerima iklan baik dari pemasang langsung maupun biro 
iklan 
b) Menjelaskan kepada calon pemasang iklan mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan iklan 
c) Menerima pembayaran iklan 
d) Menyerahkan order ke bagian produksi 
e) Menerima keluhan atau kalim dari pemasang iklan sebelum 
dimintakan keterangan 
9) PRODUKSI 
a) Menyusun desain iklan sesuai yang dikehendaki pemasang 
iklan baik secara langsung, biro iklan maupun iklan dari daerah 
b) Menyusun layout iklan di halaman koran 
c) Bertanggung jawab terhadap kualitas maupun kreativitas yang 
dikehendaki oleh para pengiklan 
d) Bertanggung jawab terhadap deadline iklan 
e) Berkoordinasi dengan bagian percetakan 
10) QUALITY CONTROL DAN CLAIM 
a) Meneliti secara detail setiap materi iklan yang masuk untuk 
meminimalkan kesalahan 
b) Bertanggung jawab terhadap keluhan dan komplain terhadap 
iklan yang tidak sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
pemasang iklan 
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c) Melakukan komunikasi dengan pengiklan untuk 
mengklarifikasi klaim iklan 
11) MONITORING DAN EVALAUSI 
Memonitor/mengawasi kinerja SDM di Departemen Iklan. 
12) KOORDINATOR IKLAN LOKAL 
a) Mengkoordinasikan fungsi Departemen Iklan di daerah 
b) Membawahi langsung AE daerah 
c) Meningkatkan penjualan iklan daerah 
d) Menjalankan fungsi promosi dan iklan di wilayah pemasaran 
e) Menjaga dan meningkatkan citra positif Suara Merdeka 
f) Melaksanakan program Marketing Public Relations, baik yang 
langsung mengarah pada peningkatan penjualan maupun yang 
bersifat mambangun citra (image building) 
















PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) di PT. Suara Merdeka Perss 
Surakarta 
Kuliah Kerja Media (KKM) yang merupakan kewajiban bagi setiap 
mahasiswa DIII Komunikasi Terapan FISIP UNS sebagai salah satu syarat 
Untuk mendapatka Gelar Profesional Ahli Madya (A.Md) telah diselesiakan 
oleh penulis selama 2 bulan. Adapun waktu Kuliah Kerja Media (KKM) 
dilaksanakan yaitu mulai tanggal 6 April sampai 29 Mei 2009.  Selama 
melaksanakan Kuliah Kerja Media punulis ditempatkan di Divisi Iklan bagian 
kreatif desainer. Untuk waktu kerja penulis melaksanakan magang setiap hari 
dari Senin hingga Jum’at masuk mulai pukul 08.00 – 16.00 WIB. 
Dalam kaitannya bertujuan mencari pengalaman sebagai bekal dalam 
dunia kerja mendatang, penulis dituntut untuk lebih aktif di tempat kerja. 
Sikap proaktif merupakan hal penting yang dilakukan penulis karena 
merupakan pengalaman yang pertama dan merupakan kesempatan langka. 
Penulis sengaja memilih Waktu 2 bulan dalam melaksanakan KKM karena 
didasarkan pada pertimbangan bahwa waktu 2 bulan dirasa efektif untuk 
mengembangkan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dari semester I 
sampai semester V. Juga pertimbangan bahwa waktu 2 bulan cukup untuk 
lebih bisa beradaptasi dan menikmati suasana kerja yang sesungguhnya. 
Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM), penulis banyak terlibat 
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dalam proses pembuatan iklan, baik yang bersifat untuk tujuan commercial  
maupun dalam bentuk Iklan layanan masyarakat (ILM). 
Adapun tempat pelaksanaan KKM yang dipilih adalah kantor Surat 
Kabar Harian Suara Merdeka cabang Surakarta. Kantor ini beralamat di Jl. Dr. 
Wahidin 19, Surakarta. Kota Solo sengaja dipilih karena merupakan kota 
tempat tinggal penulis sehingga lebih hemat dari segi biaya karena tidak perlu 
mengeluarkan biaya kos selama malaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM), 
dan akses dari tempat tinggal penulis menuju kantor Suara Merdeka lebih 
mudah dijangkau kaena melewati jalan kota yang relative lancer dan jarang 
ada kemacetan lalu lintas. 
B. Mekanisme Kerja Divisi Grafis Suara Merdeka 
Dalam pelaksanaan KKM, penulis di tempatkan pada Divisi Iklan pada 
bagian desainer grafis/layouter yaitu merupakan bagian dari divisi iklan Suara 
Merdeka yang bertugas menata order iklan yang masuk secara grafis dan 
digital untuk diproduksi pada surat kabar. Desainer grafis juga bertanggung 
jawab atas kualitas tata letak iklan masuk agar terlihat rapi, indah dan nyaman 
dipandang mata. Bagian dari Divisi Iklan Suara Merdeka yang bertanggung 
jawab langsung terhadap klien adalah bagian Desainer Grafis, Seorang 
Desainer Grafis dikatakan memiliki tanggung jawab langsung terhapad klien 
karena bertugas menciptakan desain iklan dari materi klien. Hal ini membuat 
baik dan tidaknya kualitas iklan klien berada di tangan Desainer Grafis yang 
mana itu menjadi tugas penulis selam melaksanakan Kuliah Kerja Media 
(KKM) di Suara Merdeka kantor cabang Surakarta. Agar tercipta hasil karya 
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desain iklan yang memuaskan bagi kliennya, maka Desainer Grafis Suara 
Merdeka dituntut untuk menguasai tehnik-tehnik desain. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menciptakan desain yang kreatif adalah:  
1) Iklan harus memiliki konsep yang jelas dan benar sesuai dengan isi 
materi iklan dan segmentasi pasar yang dituju. 
2) Iklan harus memiliki tujuan jangka panjang. Iklan harus bisa 
menciptakan hubungan yang kuat dan stabil (bertahan lama) terhadap 
konsumen. 
3) Desain iklan yang kreatif dan menarik bagi konsumen akan lebih 
mengena dan lebih tersimpan dalam benak audiens, yang pada 
akhirnya akan merangsan audiens untuk mencoba produk yang 
diingatnya dari iklan tersebut. 
4) Desain iklan sangat berpengaruh dalam menanamkan dan manjaga 
nama merk di benak konsumen. Pada kenyataannya, seseorang akan 
lebih mudah mengenal dan mengtingat nama merk daripada nama 
perusahaan yang menjadi produsennya. 
Selama melaksanakan Kuliah Kerja Media banyak yang dapat 
dikerjakan oleh penulis. Karena penulis ditempatkan pada Divisi Iklan yang 
sesuai dengan pendidikan yang ditempuh oleh penulis. Oleh karena itu penulis 
tidak menemui banyak kesulitan atau kendala dalam mengerjakan tugas-tugas 
sehari-hari yang dipercayakan kepada penulis untuk melaksanakannya. 
Namun apabila terdapat kesulitan dalam bekerja, penulis dipersilahkan untuk 
mengonsultasikannya kepada manajer iklan selaku pembimbing. Berikut ini 
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adalah tentang ringkasan tentang kegiatan yang dilakukan oleh penulis dalam 
melaksnakan Kuliah Kerja Media di Harian Umum Suara Merdeka kantor 
cabang Surakarta, yaitu penulis diposisikan untuk menjadi desainer grafis 
guna untuk menangani order iklan yang masuk untuk diolah menjadi iklan 
dalam surat kabar. Terkadang klien yang datang untuk memasang iklan dan 
ingin menampilkan foto dalam iklannya tersebut hanya membawa foto analog 
(bukan foto digital) sehingga foto analog tersebut perlu diolah dulu agar 
menjadi foto digital dan dapat ditampilkan di surat kabar, dan ini memnjadi 
tugas tambahan bagi penulis. Tugas yang harus dilakukan penulis dalam kasus 
ini, pertama kali foto analog tersebut discan agar dapat dimasukkan dalam file 
komputer. Selanjutnya karena biasanya hasil scan yang kurang bagus, maka 
perlu diolah dulu foto tersebut lewat Photoshop, diantaranya adalah ketepatan 
ukuran (harus disesuaikan dengan space iklan dengan ukuran milimeter 
kolom/mmk), ketajaman warna, dan menghilangkan noise yang ada pada foto 
tersebut. Setelah foto selesai diolah secara digital penulis lalu memasukkannya 
pada iklan yang akan dimuat dengan proses penglayaoutannya melalui Corel 
Draw dengan menggabungkan dengan desain sesuai permintaan pengiklan dan 
pesan-pesan yang akan dimuat oleh iklan tersebut dan disesuaikan dengan 
ukuran iklan yang akan ditampilkan. Setelah keseluruhan desain kelar 
dilakukan penulis menyerahkannya ke bagian pengoreksi untuk diteliti dan 
mendapatkan persetujuan kalau iklan sudah layak buat dikirim, begitu 
persetujuan udah didapat penulis langsung merubah file yang dari Corel Draw 
tadi ke file j-peg guna dikirim via e-mail kesemarang buat diterbitkan. 
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Selain mengerjakan desain grafis buat iklan yang masuk penulis juga 
bertugas untuk membuat desain spanduk Suara Merdeka guna permintaan 
sponsorship dari luar dan juga penulis membuat desain baju buat seragam 
karyawan Suara Merdeka dan desain baju buat event dari Suara 
Merdeka.Penulis juga mendapat tugas hunting foto guna melengkapi ilustrasi 
gambar iklan dari klien yang ingin menyertakan gambar tapi tiadak ada 
ilustrasi gambar dari klien. Hunting foto itu juga penulis lakukan untuk 
membuat desain penawaran iklan bersama dari Suara Merdeka. 
C. Proses Produksi 
Proses pembuatan iklan surat kabar Suara Merdeka secara singkat 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tahap pertama yaitu pengiklan memasukkan materi iklan ke bagian 
penerima order iklan. Materi iklan berupa file mentah, ilustrasi gambar 
iklan kalau ada, dan ukuran iklan yang akan ditampilkan. 
2) Tahap ke dua yaitu bagian penerima order iklan menyerahkan materi 
iklan dari klien ke bagian grafis untuk diolah sesuai dengan keinginan 
pengiklan. 
3) Tahap ke tiga yaitu bagian desainer grafis mengerjakan desain iklan. 
4) Tahap ke empat yaitu setelah desain iklan selesai dikerjakan bagian 
desain menyerahkannya kepada bagian pengoreksi iklan, apakah ada 
kesalahan dari proses desain dan sudah sesuaikah dengan permintaan 
klien. 
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5) Tahap ke lima yaitu setelah selesai dikoreksi dan iklan sudah 
memenuhi syarat, bagian pengoreksi menerahkan kembali ke bagian 
desain guna  merubah format file dari CDR ke J-Peg untuk segera 
dikirim via e-mail ke kantor pusat oleh bagian desain. 
6) Tahap ke enam yaitu bagian pengoreksi mengirimkan materi, halaman 
koran, dan jadwal penerbitan iklan ke pusat via fax. 
Tugas lain penulis selama magang di Suara Merdeka yaitu mengubah 
foto analog menjadi foto digital guna kepentingan iklan dan proses alur 
perubahan foto tersebut yaitu : 
1) Foto analog dari klien discan terlebih dahulu agar dapat dimasukkan 
dalam file komputer. 
2) Selanjutnya karena biasanya hasil scan kurang baik, maka foto harus 
diolah secara digital. 
3) Menggunakan software photoshop foto hasil scan tadi diolah menjadi 
gambar digital yang berkualitas baik, yang mana proses pengeditannya 
meliputi ketepatan ukuran (harus disesuaikan denhgan space iklan 
dengan ukuran milimeter/kolom), ketajaman warna, dan 
menghilangkan noise yang ada dalam foto tadi. 
4) Selesai diedit dalam Photoshop foto tersebut lalu disimpan dalam 
format J-peg. 
5) Foto diimport ke dalam software Corel Draw untuk 
digabungkan/diolah dengan materi iklan dari klien. 
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D. Proses Desain 
Di dalam proses pengerjaan eksekusi iklan di Harian Suara Merdeka,  
di divisi kreatif menggunakan komputer jenis PC (Personal Computer) biasa 
sebanyak 5 unit. Spesifikasi software yang digunakan dalam proses 
pengerjaan/ eksekusi antara lain: 
1) Corel Draw 
Versi : X3  
Jenis File : CDR 
Mode : CMYK (colour), Grayscale (B/W) 
Text : Convert to curve   
2) Photoshop 
Versi : CS3 
Jenis File : PSD, TIF, EPS 
Mode : RGB 
Resolusi : min 300 dpi 
Selama menjalani Kuliah Kerja Media (KKM) penulis mendapat ilmu 
mengenai proses layout. Yang perlu diperhatikan saat proses layout adalah:  
1) Pemahaman tentang bagaimana mengatur komposisi layout dengan 
batas  margin. 
2) Gaya desain yang digunakan minimalis. 
3) Menggunakan komposisi warna CMYK. 
4) Melihat kembali hasil cropping gambar, apakah masih ada sisa-sisa 
pixel yang terhapus ataupun yang belum dihapus. 
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5) Menghindari  penggunaan outline pada text atau gambar. Disarankan 
lebih baik menggunakan countur, karena apabila diubah scale-nya 
countur akan mengikuti gambar atau text, tidak seperti halnya 
outline/hairline. 
6) Dalam setiap penyarahan file yang siap diproduksi atau cetak, selalu 
menyimpan file dalam file corel Suara Merdeka. Yang berfungsi agar 
file-file desain seperti font, job info, format pdf dan format corel 
menjadi satu folder. 
E.  Diskripsi Magang 
1) Minggu ke – 1 
Di minggu yang pertama, penulis berkenalan dengan kepala 
pimpinan dan staf Suara Merdeka kantor cabang Surakarta. Selain itu 
penulis dianjurkan untuk beradaptasi dengan sarana, prasarana, dan 
lingkungan di sekitar instansi. Setelah berkenalan dan beradaptasi, 
penulis langsung dihadapkan pada tugas-tugas pertama penulis saat 
melaksanakan Kuliah Kerja Media, tugas-tugas penulis pertama yaitu: 
penulis disuruh untuk belajar tentang bentuk-bentuk Iklan di Harian 
Umum Suara Merdeka, membuat desain iklan koloman (lowongan, 
pemberitahuan, bahan bangunan, dll), membuat desain iklan display 
(ILM Pemilu, Jendela bisnis, dll), membuat desain bebas (desain batik 
Suara Merdeka). 
2) Minggu ke – 2 
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Penulis diberi tugas untuk melakukan rutinitas kegiatan 
membuat desain iklan (Iklan kolom maupun display), mengirim e-mail 
ke kantor pusat Suara Merdeka di Semarang, dan membuat desain 
umum batik dan brosur. 
3) Minggu ke – 3 
Penulis mengerjakan desain iklan kolom (lowongan, iklan 
layanan masyarakat Dinas Perdagangan, iklan display dan jendela 
bisnis), mengerjakan desain umum yaitu desain untuk brosur iklan 
Suara Merdeka, dan browsing internet guna mencari foto dan gambar 
untuk materi iklan dan mengirim e-mail. 
4) Minggu ke – 4 
Di minggu ke-4 penulis diberikan tugas untuk penyusunan 
materi LPPD Kabupaten Sragen 2 halaman, membuat layout jendela 
bisnis, membuat layout proposal iklan kolektif, hunting foto untuk 
materi iklan, membuat layout iklan display pengumuman, dan 
searching internet plus kirim e-mail ke kantor pusat.  
 
5) Minggu ke – 5 
Di minggu ke-5 penulis menbuat layout iklan kolektif HUT 
Sragen ke-263, membuat desain iklan kolom permohonan maaf dan 
beberapa iklan jendela-jendela bisnis, membuat layout iklan kolektif 
ucapan Wahana Tata Nugraha, dan browsing mencari materi iklan dan 
mengirim e-mail. 
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6) Minggu ke – 6 
Tugas penulis adalah mendesain layout HUT Sragen ke-263, 
membuat desain informasi LPPD Kabupaten Wonogiri 2 halaman, 
mengerjakan layout iklan layanan masyarakat penanggulangan HIV 
AIDS, membuat layout untuk proposal iklan HUT Pemkot Solo, dan 







































Kuliah Kerja Media yang dilakukan selama dua bulan di PT. Suara 
Merdeka Perss, memberikan banyak pengetahuan dan pengalaman yang 
sangat berharga khususnya di divisi iklan. Walaupun pada awalnya penulis 
mengalami kendala dalam hal beradaptasi, namun itu semua hanya 
merupakan pengalaman pertama penulis terjun dalam dunia kerja nyata. 
Seiring dengan berjalannya waktu, kendala tersebut dapat segera diatasi.  
Selama proses Keliah Kerja Media, penulis mendapati banyak 
kekurangan dan kelebihan di divisi Iklan Suara Merdeka. Tentu saja hal 
tersebut semakin menambah wawasan dan pengetahuan penulis sebagai 
bekal kerja di kemudian hari. 
Bagian dari Divisi iklan Suara Merdeka yang bertanggung jawab 
langsung terhadap klien adalah Desainer Grafis. Seorang Desainer Grafis 
dikatakan memiliki tanggung jawab langsung terhadap klien karena 
bertugas menciptakan desain iklan dari materi iklan. Hal ini membuat baik 
dan tidaknya kualitas iklan klien berada ditangan Desainer Grafis. Agar 
tercipta hasil karya desain iklan yang memuaskan bagi kliennya, maka 
Desainer Grafis Suara Merdeka dituntut untuk menguasai teknik-teknik 
desain. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menciptakan desain yang 
kreatif adalah: 
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1) Iklan harus memiliki konsep yang jelas dan benar sesuai dengan isi 
materi iklan dan segmentasi pasar yang dituju. 
2) Iklan harus memiliki tujuan jangka panjang. Iklan harus bisa 
menciptakan hubungan yang kuat dan stabil (bertahan lama) 
terhadap konsumen. 
3) Desain iklan yang kreatif dan menarik bagi konsumen akan lebih 
mengena dan lebih tersimpan dalam pikiran audience, yang pada 
akhirnya akan merangsang para audience untuk mencoba produk 
yang diingatnya dari iklan tersebut. 
4) Desain iklan sangat berpengaruh dalam menanamkan dan menjaga 
nama merk di benak konsumen. Pada kenyataannya, seseorang 
akan lebih mudah mengenal dan mengingat nama merk dari pada 
nama perusahaan yang menjadi produsennya. 
Untuk dapat mencapai keseluruhan yang baik dari suatu proses 
produksi iklan koran yang maksimal seperti yang diharapkan diatas maka 
perlu ditunjang sauatu mekanisme kerja dan koordinasi yang baik dari 
setiap anggota tim Divisi Iklan Surat Kabar guna saling mendukung satu 
sama lain bagi setiap anggota tim agar dapat meningkatkan dan minimal 






B. Saran – saran 
Tidak lupa juga penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada : 
Lembaga Pendidikan (Program Diploma III) 
1) Lembaga pendidikan diharapkan lebih memperhatikan  
mahasiswa dengan menyediakan fasilitas pendidikan sesuai 
dengan materi kuliah yang diberikan dan penggunaan 
fasilitas tersebut diharapkan dapat bermanfaat secara 
maksimal. 
2) Perlu lebih dalam lagi dalam pengenalan program- program 
aplikasi software grafis yang berhubungan dengan praktek 
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